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mJ\@\ESkﬂml : Metode Rasulullah dalam Pemulihan Duck Syndrome (Oleh
2 g = Psikiater Rumah Sakit Jiwa Tampan)
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Dengan inimenyatakan bahwa:

knpsg)lm adalah asli karya tulis saya dan belum pemah diajukan oleh siapapun untuk
endapatkan gelar akademik (Sarjana), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau nfaupun di perguruan tinggi lainnya.

Karya lis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain,
kecuah:arahan tim pembimbing.

-Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
- dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai acuan
dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar
kepustakaan.

Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Mulai dari sekarang dan seterusnya Hak Cipta atas karya tulis ini adalah milik Fakultas
Ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis dari Fakultas
Ushuluddin.
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gﬁ@a yang tak terhingga, sehingga dengan izin-Nya pula skripsi yang berjudul “Metode

:,thé’;sulull_'ah dalam pemulihan Duck Syndrome (Oleh Psikiater Rumah Sakit Jiwa

» 3
gTﬁmpaﬁ” dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga senantiasa
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ercuraffkan kepada junjungan Baginda Nabi Muhammad SAW. Mudah-mudahan
enda@;ﬁt syafaat dari beliau di akhirat kelak. Amin.
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berusaha secara maksimal dan sebaik mungkin untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini.
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Penulis berharap skripsi ini dapat menambah khazanah pengetahuan bagi para

pembacanya. Penulis menyadari bahwa skripsi ini diselesaikan dengan bantuan dan

usw edue

Spartisipasi dari pihak lain.
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Izinkan penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang
elah membantu menyelesaikan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih secara
khusus yang ditujukan kepada:

Kepguzia orang tua penulis yang mulia dan tercinta yaitu Ayahanda Hendra dan Ibunda
Gus&ati yang telah memberi sokongan dan dukungan yang luar biasa selama penulis

mengnba ilmu di universitas ini. Mudah-mudahan penulis mampu membanggakan
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kedu;a' orang tua dan menjadi anak yang senantiasa berbakti dan berguna bagi bangsa
dan ggama.
<
Kepgda Rektor UIN SUSKA Riau, Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag, beserta
wn

jaja@hnya di Rektorat, yang telah memberikan penulis kesempatan untuk menimba

no

ilmEpengetahuan di Universitas ini.

3. Kep@a Ayahanda Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us, Wakil
Dek& | Dr. Rina Rehayati, M.Ag., Wakil Dekan Il Dr. Afrizar Nur, S.Th.l, MIS.,
danw?/akil Dekan IIl Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M.Ag. yang telah memfasilitasi
dan H:membimbing penulis selama menempuh pendidikan sampai menyelesaikan
skri@i di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Keps,da Ayahanda Dr. Adynata, M.Ag, selaku ketua prodi Ilmu Hadis yang
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imen@erikan kemudahan, memberikan arahan, bimbingan dan pembelajaran yang

o, L :
E'berrrgga kepada penulis.

SKepada Ayahanda Dr. Adynata, M.Ag, selaku Pembimbing Akademik yang telah
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ban%k membantu, memberikan dukungan, membimbing, dan mengarahkan penulis
-selama penulis berkuliah di universitas ini
Kepg_da Ayahanda Dr. Adynata, M.Ag dan Ibunda Dr. Khotimah, M.Ag, selaku

dosén pembimbing skripsi yang banyak memberikan arahan dan bimbingan dalam

Buepun-6uepun 16unpuy

menielesaikan penyusunan skripsi ini.

Segepap dosen dan karyawan di Fakultas Ushuluddin yang penuh keikhlasan dan
kerendahan hati dalam pengabdiannya telah banyak memberikan pengetahuan dan
pelag%\nan baik akademik maupun administratif, sehingga kami dapat menyelesaikan
skripsi ini.

Kepada Adikku Kasih Hartati Hendra yang senantiasa mendoakan, menjadi
penghibur, dan penyemangat bagi penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Terkhusus kepada Alumni Ushuluddin Abangda Habib Hubwallah, S.Ag dan
Ayunda Ardhea T. Pradesky, S.Ag senantiasa menyemangati, memberikan ide serta
dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Terkhusus juga kepada para Dokter dan seluruh staff Rumah Sakit Jiwa Tampan

yang telah berbaik hati berkenan meluangkan waktu ditengah kesibukan,
menﬂ;erikan keterangan dan masukkan kepada penulis, memberikan pengalaman
beri'grga serta mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian di Rumah Sakit Jiwa
Tangan tercinta.

: Tenfé'n-teman mahasiswa lImu Hadis angkatan 2021 kelas A, B, dan C, serta kepada

semga pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang telah banyak
menﬁa%)erikan sumbangsih dukungan dan semangat, serta motivasi kepada penulis

dalaﬁ menyelesaikan skripsi ini, hanya Allah yang dapat membalas semua kebaikan

tersebut.
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Pekanbaru, 15 Mei 2025

Penulis,

SUCI HARTATI HENDRA
NIM: 12130421198
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ABH @

Pgngalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Ié;budayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi

Béhasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

w

Az Konsonan

*

; Arab Latin Arab Latin

. \ A L Th

c < B L Zh
& T ¢ ¢
& Ts ¢ Gh
z J - F
z H S Q
¢ Kh 4 K
3 D J L
3 Dz N M
B R O N
J Z 3 W
o S > H

E S Sy 3 ¢

o ua Sh I Y

c o D

=

po¥]

BE.VokaI, Panjang, Dan Diftong

g Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

djtulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan
ot

pg_njang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
)

Viekal (@) panjang= A misalnya J& menjadi gala
wn

Vfakal (i) panjang= | misalnya ~% menjadi gila
=¥}

=

\iﬁkal (u) panjang= U misalnya ©s menjadi diina

(1344

<]
ngnusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,

r@lainkan tetap ditulis dengan ”iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
wn

nery wr
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di%khirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
dﬁulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s> misalnya Js# menjadi gawlun

Diftong (ay) = =+ misalnya = menjadi khayru

Ta’ Marbuthah

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

s NIl dijw eyd

tﬁapi apabila Ta* marbhGthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya %M 4gw ) menjadi
alfisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang terdiri
d;i susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4 &

4 menjadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
bgrikut:
m

3

1}-Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
&

2§ Al-Rawi adalah ..

(=
3¥Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

Vi
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ABSTRAK

O)YBH ©

SKripsi ini berjudul “Metode Rasulullah Dalam Pemulihan Duck Syndrome
(Qleh Psikiater Rumah Sakit Jiwa Tampan)”. Dilatarbelakangi oleh sebuah
fenomena bahwa di Rumah Sakit Jiwa Tampan terdapat beberapa psikiater yang
menggunakan pemulihan Duck Syndrome sesuai dengan hadis Nabi, karena
Masalah kesehatan mental telah menjadi isu yang sangat penting pada tingkat
lokal maupun tingkat global, maka dalam islampun Rasulullah sudah memberikan
contoh sebagaimana yang terdapat dalam hadis Nabi, Duck Syndrome bisa
ngnjadi salah satu dampak dari munculnya kecemasan dan depresi. Dikarenakan
bisa memicu depresi yang berpotensi pada kehancuran mental seseorang maka hal
il perlu dilakukan pemulihan. Penelitian ini mengambil lokasi di Rumah Sakit
Jiwa Tampan dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif dan
menggunakan tiga informan. Tujuan dari penelitian ini penulis ingin mengetahui
bagaimana psikiater melakukan pemulihan Duck Syndrome yang ada di Rumah
Sakit Jiwa Tampan dan bagaimana metode Rasulullah dalam pemulihan Duck
Syndrome sebagaimana yang tertera dalam Hadis. Adapun hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa: Pertama, pemulihan yang dilakukan oleh psikiater di Rumah
Sakit Jiwa Tampan terhadap pasien yang mengalami Duck Syndrome diantaranya
yaitu melalui Konseling, Psikoterapi, Hipnoterapi, dan Pendekatan Spritual.
Kedua, metode yang diajarkan oleh Rasulullah SAW dalam hadis untuk
menghadapi kesulitan hidup dan mengatasi Duck Syndrome melibatkan
pendekatan spiritual yang sangat mendalam, seperti shalat, doa, bacaan Al-Qur'an,
dzikir, sedekah, beristigfar kepada Allah dan berolahraga .

Kata Kunci: Metode Rasulullah, Duck Syndrome, Psikiater
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ABSTRACT

ABH @

This undergraduate thesis was entitled “The Prophet’s Method in Duck Syndrome
F_%%covery (By Psychiatrists at Tampan Lunatic Asylum)”. It was instigated with a
phenomenon that at Tampan Lunatic Asylum there were several psychiatrists

g Duck Syndrome recovery according to the Prophet’s hadith. Because
mental health problems have become a very important issue at both local and
global levels, in Islam the Prophet has given an example as contained in the
Prophet’s hadith. Duck Syndrome can be one of impacts of the emergence of
a%dety and depression. Because it can trigger depression which has the potential
to-destroy a person’s mental health, this needs to be recovered. The location of
tlgirs research was Tampan Lunatic Asylum. Qualitative approach method was
used in this research with three informants. The purpose of this research showed
that the author wanted to know how psychiatrists carried out Duck Syndrome
re¢overy at Tampan Lunatic Asylum and how the Prophet’s method is in Duck
Syndrome recovery as stated in the hadith. The research findings indicated that:
first, the recovery carried out by psychiatrists at Tampan Lunatic Asylum for
patients with Duck Syndrome included counseling, psychotherapy, hypnotherapy;,
and spiritual approach; second, the method taught by the Prophet Muhammad
PBUH in the hadith to face life difficulties and overcome Duck Syndrome
involves a very deep spiritual approach, such as shalat, prayer, reciting Al-Qur’an,
dhikr, alms, asking for forgiveness from Allah Almighty, and exercising.

Keywords: Prophet’s Method, Duck Syndrome, Psychiatrist
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g- PENDAHULUAN
®
3
Latar Belakang Masalah

Kesehatan mental merupakan isu krusial yang masih menghadapi berbagai
taptangan dalam penyelesaiannya, baik di tingkat global maupun nasional.
Bcérdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, ditemukan
bahwa lebih dari 19 juta penduduk berusia di atas 15 tahun mengalami gangguan
emosional, sedangkan lebih dari 12 juta orang dalam kelompok usia yang sama
m;éngalami depresi. Selain itu, informasi dari Sistem Registrasi Sampel milik
Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Litbangkes) pada tahun 2016
menunjukkan bahwa sekitar 1.800 kasus kematian akibat bunuh diri terjadi setiap
tahunnya, yang berarti terdapat rata-rata lima kasus setiap hari. Dari total kasus
tersebut, sekitar 47,7% dialami oleh individu yang berada dalam rentang usia 10
hingga 39 tahun, yang dikategorikan sebagai usia remaja hingga usia produktif.

Dr. Celestinus Eigya Munthe, selaku Direktur Pencegahan dan
Pengendalian Masalah Kesehatan Jiwa dan Napza, menyatakan bahwa
petmasalahan kesehatan mental di Indonesia berkaitan erat dengan tingginya
a%gka prevalensi gangguan kejiwaan di masyarakat. Diperkirakan satu dari lima
pgnduduk Indonesia, atau sekitar 20% dari total populasi, berisiko mengalami
g%gguan mental. Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan, tercatat adanya
Itgijakan jumlah pasien yang dirawat di Rumah Sakit Jiwa pada tahun 2019
dEandingkan dengan tahun 2014, baik di Rumah Sakit Umum Daerah maupun di
@unah Sakit Jiwa khusus.?

Sejak zaman dahulu, manusia selalu dihadapkan pada berbagai masalah

Q
-~

atau tantangan yang harus dilalui sehari-hari, baik yang mereka sadari maupun
e

' Anonime, dikutip dari https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media//kemenkes-
Beberkan-masalah-permasalahan-kesehatan-jiwa-di-indonesia/, pada hari kamis 31 Oktober 2024,
jam 07.15 WIB.

g ? Yuan Edo Ramadhana, Berapa Caleg Stres Pasca Pemilu? Oleh: Prima Trisna Aji,
dikutip dari  https:/radarbojonegoro.jawapos.com/opini/63746/berapa-caleg-stres-pasca-pemilu-
o,_h—prima—trisna—aji?/:2, pada hari Rabu 30 Oktober 2024, jam 16.10 WIB.

el S U]
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y-g?lg tidak. Permasalahan ini seringkali muncul dari interaksi dengan orang lain.
Szz_tiap individu memiliki kebutuhan dan keinginan tertentu, di mana beberapa
oréng dapat memenuhinya tanpa harus berjuang dengan keras, ada yang
rrcl_‘tjamperolehnya secara berjuang mati-matian dan ada pula yang tidak berhasil
menggapainya.

- Orang yang memiliki masalah adalah mereka yang tidak merasakan
ke_bahagiaan dalam hidup. Setiap individu memiliki keinginan untuk meraih
k:e;E)ahagiaan tanpa mempedulikan faktor seperti usia, etnis, atau latar belakang.
Manusia terlihat terus-menerus saling berusaha dan bersaing dalam berbagai
bidang kehidupan untuk mencapai keberhasilan, sekaligus menghadapi berbagai
pré\rsoalan yang timbul akibat perubahan dan kemajuan tersebut, mencakup
tantangan pribadi, sosial, ekonomi, dan banyak lagi.>

Dengan cepatnya perkembangan peradaban material serta semakin jauhnya
manusia dari pemahaman dan pengalaman ajaran-ajaran Tuhan, kecemasan
psikologis mulai muncul dalam diri individu, yang mengakibatkan keluhan terus-
menerus (kurangnya kesabaran diiringi oleh ketamakan yang besar terhadap
segala hal).* Pada dasarnya, ukuran masalah yang menegangkan tersebut relatif
terhadap tingkat kematangan kepribadian dan perspektif orang yang
rrie:.:nghadapinya.

; Memahami orang lain yang memiliki beragam perbedaan cukup
m;nantang, sehingga sering kali dapat menyebabkan tekanan. Duck Syndrome
merujuk pada kondisi stres yang timbul sebagai akibat dari tekanan fisik maupun
pjs_-i_kologis, yang berasal dari ekspektasi internal maupun tuntutan eksternal, dan
délam jangka panjang dapat berujung pada gangguan depresi. Menurut Robert S.
F;gldman, stres merupakan suatu proses di mana individu mengevaluasi suatu
peristiwa sebagai ancaman, tantangan, atau bahaya, dan meresponsnya melalui

bre?bagai aspek, termasuk fisiologis, emosional, kognitif, serta perilaku.’

* Safwan Amin, Pengantar Psikologi Umum, (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2009), him.

! *lin Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif Islam dan Psikologi Kontemporer, (Malang:
-Malang Press, 2009), him. 169.
> Fitri Fausiah, Julianti Widury, Psikologi Abnormal Klinis Dewasa, (Jakarta : Ul Press,
5), him. 9.
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Dalam konteks ini, Pemulihan Duck Syndrome menjadi aspek krusial

ABH @

yang perlu dipahami dan diperhatikan, Proses ini mencakup berbagai upaya untuk
riéngatasi dampak negatif psikologis yang mungkin timbul akibat permasalahan
sgsial, ekonomi, politik, adat dan kebiasaan lainnya. Permasalahan tersebut dapat
menimbulkan stres, depresi, dan rasa bersalah yang dapat mempengaruhi kualitas
haup mereka secara keseluruhan. Sehingga proses pemulihan Duck Syndrome
s%gat penting bagi mereka untuk dapat kembali berfungsi secara optimal dalam
k%idupan pribadi dan profesional mereka.

~  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji metode Rasulullah dalam
p€mulihan Duck Syndrome serta analisis dari psikiater Rumah Sakit Jiwa Tampan,
dgngan menggunakan metode Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam yang diperoleh
dari Hadis Nabi selalu memberikan pedoman dalam menghadapi berbagai
kesulitan, termasuk dalam konteks pemulihan psikologis ataupun Duck Syndrome.
Hadis-hadis ini menawarkan panduan moral, spiritual, dan praktis bagi individu
yang mengalami cobaan atau kegagalan, untuk memperkuat ketahanan mental dan

spiritual mereka. Sebagaimana hadis Nabi SAW:

[

LD 08 06 il Eas J6 422 o 5 e s J6 Sl s w2 2 Je B

s o o B | . ,, 29 =
%JV\S\ cLaj c&d\j u\;"j J.\.«Q\j fud\j qu:L\ \ o J J}c d\ e J %‘5
(47
; 199 . PP
Y Jui &leg
2.

Attinya: “Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad telah

1=

menceritakan kepada kami Sulaiman telah menceritakan kepadaku ‘Amr bin Abu
‘Zgnru. la berkata saya mendengar Anas berkata Nabi saw. bersabda: “Ya Allah,
aﬁu berlindung kepada-Mu dari rasa susah dan duka, dan aku berlindung
kgpada Mu dari sifat lemah dan malas, dan aku berlindung kepadaMu dari sifat
ﬁﬁngecut dan kikir, serta aku berlindung kepada-Mu dari utang yang tak terbayar
d&n dari belenggu orang lain.”(HR. Abu dawud dan Ahmad)

ejng

Oleh karena itu, terkait dengan pemulihan Duck Syndrome dalam hadis
I@bi Shallallahu 'Alaihi Wasallam ini, terlihat di Rumah Sakit Jiwa Tampan

tédapat beberapa psikiater yang menerapkan pemulihan Duck Syndrome sesuai

® Abu Dawud, Sunan Abu daud, ( Maktabah Syamilah), juz I, hIm. 484.

3
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dé’]gan hadis Nabi, sehingga dari metode tersebut terdapat 80 persen tingkat
kgberhasilan melakukan pemulihan.

”§ Dari fenomena ini penulis tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut
b%aimana cara kerja pemulihan Duck Syndrome oleh psikiater di Rumah Sakit
Jiwa Tampan dan bagaimana metode Rasulullah dalam pemulihan Duck
Sg:\drome. Jika fenomena permasalahan kesehatan psikologis ini dibiarkan tanpa
a% penanggulan akan menambah masalah sosial. Karenanya penulis merasa
teucl?tarik untuk menuliskannya dalam skripsi yang berjudul “Metode Rasulullah
Dalam Pemulihan Duck Syndrome (Oleh Psikiater Rumah Sakit Jiwa

TAmpan)”.
QO

P%negasan Istilah
1. Metode
Metode dapat dipahami sebagai suatu pendekatan atau langkah-langkah yang
dirancang untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia yang disusun oleh W.J.S. Poerwadarminta, metode diartikan sebagai
cara yang tersusun secara sistematis dan berlandaskan pertimbangan yang
rasional guna mencapai suatu maksud tertentu. Sementara itu, Kamus Bahasa
glndonesia Kontemporer menjelaskan bahwa metode merupakan suatu sistem
%kerja yang terorganisir dan terstruktur yang bertujuan untuk mempermudah
Epelaksanaan kegiatan agar hasil yang diharapkan dapat dicapai secara efisien
§_dan efektif.’
A

n

2= Pemulihan

Al

c Pemulihan proses perubahan untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan,
E..‘oaik secara fisik, mental, maupun emosional. Pemulihan juga bisa diartikan
©sebagai upaya untuk kembali ke kondisi sebelumnya yang lebih baik. Dalam

?konteks kesehatan, pemulihan adalah proses yang dilalui seseorang untuk

Ag ueyy

7 Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Jakarta: Modern English, 1991,
1126.
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@)
gmengatasi penyakit atau gangguan. Pemulihan juga bisa diartikan sebagai

=~ . .
o periode setelah seseorang memulai pengobatan.®

o
3. Duck Syndrome

iDuck syndrome menggambarkan kondisi psikologis di mana individu tampak
7_T"[enang dan terkendali secara lahiriah, padahal sebenarnya sedang mengalami
gtekanan atau beban emosional yang berat. Analogi ini diilustrasikan melalui
wperilaku seekor bebek yang tampak mengapung dengan tenang di permukaan
g’rair, sementara di bawah permukaan, kakinya bergerak cepat dan tidak teratur
;untuk menjaga keseimbangan dan tetap bergerak. Fenomena ini mencerminkan
g'adanya perbedaan antara penampilan luar dan kondisi psikologis internal yang

sesungguhnya.’

4. Psikiater
Psikiater merupakan tenaga medis profesional yang memiliki keahlian khusus
dalam mendiagnosis dan menangani gangguan kejiwaan. Dalam praktiknya,
psikiater memberikan intervensi terapeutik yang disesuaikan dengan kondisi
mental pasien. Hal ini disebabkan oleh kemungkinan bahwa gangguan jiwa
dapat dipicu oleh kondisi fisik yang tidak optimal. Oleh karena itu, pemulihan

;U') atau perbaikan gejala psikologis dapat dicapai melalui penanganan terhadap
E organ tubuh yang berkaitan dengan manifestasi gangguan mental tersebut.*
5
Pérmasalahan
1cidentifikasi Masalah
E' Adapun permasalahan yang penulis ajukan dapat diidentifikasikan adalah
sébqagai berikut:
‘g a. Fenomena Duck Syndrome bagi seeseorang yang kegagalan maupun
;&; permasalahan dalam sosial, ekonomi, politik, adat dan sebagainya.
%’
s ‘Retmawati, “Healing” antara pemulihan dan liburan, di kutip  dari

%s:/lwww.kompas.id/baca/koI0m/2022/04/29/antara-healing-dan-vakansi, pada hari Rabu 30
tober 2024, jam 15.00 WIB.

° Anoname, Mengenal Duck Syndrome, dikutip dari https://Ipka.umy.ac.id/mengenal-
dutk-syndrom/, pada hari Rabu 30 Oktober 2024, jam 15.30 WIB.

19 Nevid, Jeffrey dkk, Psikologi Abnormal, (Jakarta: Erlangga, 2005), him. 3.

(=

3

5
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Dampak yang ditimbulkan dari penyakit Duck Syndrome terhadap
kehidupannya di lingkungan masyarakat.

o

Solusi dalam menangani Duck Syndrome berdasarkan metode Rasulullah
SAW.

Kondisi psikologis yang dialami oleh seseorang yang mengalami Duck

o

Syndrome.

@

Tantangan yang dihadapi psikiater dalam menangani proses pemulihan

SNS NINIlw ejdio ey @

Duck Syndrome.

2-\Batasan Masalah

A Penelitian ini hanya terfokus pada pembahasan mengenai metode
r?sulullah dalam pemulihan Duck Syndrome oleh psikiater Rumah Sakit Jiwa
Tampan (RSJ Tampan) panam, kota pekanbaru dan pemulihan psikologis ini
akan dihubungkan dengan hadis nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. Rasulullah
telah mengajarkan umat islam agar menjaga kesehatan mental dalam hal ini
penulis akan meneliti metode pemulihan Duck Syndrome berdasarkan metode
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dan oleh Psikiater di RSJ Tampan.
Persoalan Duck Syndrome berkaitan dengan metode pemulihan Rasulullah
terdapat pada hadis yang di riwayatkan oleh Bukhori nomor 5425, Abu dawud
n§nor 1543, At-tirmidzi nomor 3484, An-nasa’i nomor 7817, Ahmad nomor
1§327, namun peneliti membatasi hadis terkait metode pemulihan Duck Syndrome
pgda hadis An-Nasa’i nomor 7817. Untuk mengarahkan penelitian ini agar sesuai
dengan masalah yang dicari dan supaya tidak terjadi kekeliruan dalam memahami
hgt_jis, Adapun kitab-kitab syarah yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya
aéalah kitab Dzakhiratul Ugba’ fi Syarhil Al-Mujtaba serta kitab-kitab yang
@

s%*uai dengan pembahasan yamg sedang diteliti.

=]
3gRumusan Masalah
Berikut adalah rumusan masalah yang akan menjadi fokus pembahasan:

L

Bagaimana pemulihan Duck Syndrome oleh psikiater di rumah sakit jiwa
Tampan?

Bagaimana metode Rsulullah dalam pemulihan Duck Syndrome?

neny wisey jrredg uejn
(o
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: Tﬁjuan dan Manfaat Penelitian
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Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

Untuk mengetahui pemulihan Duck Syndrome oleh psikiater di rumah

sakit jiwa Tampan.

Untuk mengetahui metode Rsulullah dalam pemulihan Duck Syndrome.

Penelitian ini memiliki Manfaat sebagai berikut :

Teoritis

a.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat luas. Khususnya bagi lembaga kesehatan: menjadi bahan
informasi dan referensi dalam mengatasi seseorang yang mengalami
Duck Syndrome dengan menggunakan metode tunjuk ajar dari
Rasulullah SAW.

Sebagai referensi bagi penulis dan peneliti selanjutnya dalam
menyusun Kkarya ilmiah yang berkaitan dengan kondisi dan hadis
tentang metode Rasulullah dalam pemulihan Duck Syndrome oleh
psikiater di Rumah Sakit Jiwa Tampan.

Selain itu, penelitian ini diharapkan juga dapat bermanfaat sebagai

referensi untuk penelitian serupa di masa yang akan datang.

Praktis

a.

Diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai kondisi dan
hadis terkait metode Rasulullah dalam menangani Duck Syndrome
oleh psikiater di Rumah Sakit Jiwa Tampan.

Sebagai pelengkap dan memenuhi persyaratan penyelesaian studi di
Program Studi IlImu Hadis, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

ematika Penelitian

Untuk memperoleh gambaran dari proposal penelitian ini. Peneliti

niqnyusun tiga bab yang tertera sebagai berikut :

BE’\B I, merupakan bab pendahuluan. Bab ini berfungsi sebagai gambaran umum

uﬁuk memberi pola penilaian bagi keseluruhan skripsi yang meliputi: latar
V]
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bﬁakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
tlﬁuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

B%B I1, merupakan tinjauan pustaka yang berisi landasan teoritis dan tinjauan
k%ustakaan.

BAB III, merupakan metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, sumber
d;a penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
déa.

E%)b IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi Gambaran Umum Subjek
Pgnelitian, analisis Problematika dan Solusi Pemulihan Duck Syndrome dengan
Meétode Rasulullah SAW Menurut Prespektif Hadis .

BQ;AB V, Berisi penutup berupa point-point kesimpulan dari hasil keseluruhan
penelitian yang dipaparkan. Kemudian pada bab ini juga berisi saran-saran atau

rekomendasi untuk kedepannya dari penulis.
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BAB I1

KERANGKA TEORITIS

_dasan Teoritis
etode Pemulihan

a. Pengertian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode diartikan sebagai
suatu cara yang tersusun secara teratur dan didasarkan pada pertimbangan
rasional untuk mencapai suatu tujuan, baik dalam konteks keilmuan
maupun bidang lainnya. Metode juga dipahami sebagai sistem kerja yang
dirancang untuk mempermudah pelaksanaan suatu aktivitas agar tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai. Dalam konteks pembelajaran, metode
dapat diartikan sebagai pendekatan atau strategi yang digunakan untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Keefektifan suatu metode sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan keberhasilannya ditentukan oleh
kesesuaian antara metode tersebut dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh
karena itu, kualitas suatu metode bergantung pada seberapa besar
kontribusinya dalam membantu pencapaian tujuan secara optimal.**

Sedangkan Pemulihan adalah proses perubahan, di mana orang-
orang meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan mereka. Mereka yang
dalam tahap pemulihan sedang dalam proses mengatasi penyakit atau
gangguan. Bagi mereka, kondisi pemulihan merupakan kondisi kesehatan
mental, emosional, dan fisik yang baik. Menurut Substance Abuse and
Mental Health Services Administration (SAMHSA), definisi pemulihan
adalah suatu proses transformasi yang dijalani oleh individu guna
meningkatkan kualitas kesehatan dan kesejahteraan, menjalani kehidupan
secara mandiri sesuai arah yang ditentukan sendiri, serta mengupayakan

pencapaian potensi diri secara maksimal.*?

A
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" llyas, M., & Syahid, A. (2018). Pentingnya metodologi pembelajaran bagi guru. Al-

ia: Jurnal Pendidikan dan Iimu-llmu Keislaman, 4(1), him. 58.

12 New Heaven, What is recovery, dikutip dari https://www:.turnbridge.com/news-

nts/latest-articles/what-is-recovery/, pada hari kamis 31 Oktober 2024, jam 07.00 WIB.

9
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Macam-Macam Metode Pemulihan
Metode merupakan pendekatan atau langkah-langkah terstruktur
yang diterapkan secara sistematis untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Dalam konteks penelitian, metode merujuk pada prosedur operasional
yang digunakan untuk menghimpun serta menganalisis data guna
menemukan solusi terhadap permasalahan yang diteliti.*® Dalam konteks
pemulihan, metode merujuk pada cara atau pendekatan yang diterapkan
untuk merealisasikan rencana yang telah dirancang ke dalam tindakan
konkret dan aplikatif. Secara umum, metode dapat dipahami sebagai suatu
langkah terstruktur yang digunakan untuk melaksanakan suatu tugas guna
mencapai hasil yang diharapkan. Secara etimologis, istilah "metode"”
berasal dari bahasa Yunani metodos, yang terdiri dari dua unsur kata:
metha, yang berarti "melalui" atau "melewati”, dan hodos, yang berarti
“jalan” atau "cara".** Macam-macam metode pemulihan diantaranya yaitu:
1) Pemulihan Aktif dan Pasif
pemulihan aktif melibatkan aktivitas aerobik atau fisik yang tidak
berat. Seperti berjalan kaki, berenang, berkebun, latihan mobilitas,
atau yoga. Ini biasanya dilakukan sehari setelah sesi intensitas tinggi.
Kegiatan ini memiliki sejumlah manfaat, termasuk membantu
pemulihan otot. Sedangkan pemulihan pasif memberi tubuh
kesempatan untuk beristirahat, tanpa banyak melakukan aktivitas.
Biasanya pemulihan pasif memberikan waktu bagi otot untuk
memperbaiki diri. Bahkan memberi sedikit istirahat mental.
pemulihan pasif di antaranya adalah mandi uap, pijat, atau bahkan

olahraga yang sangat ringan seperti jalan santai.'®

S uel[ng jo AJISIdATU() dTUWR][S] 3}e)§
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3 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 24.
' Syafnidawaty, perbedaan metodologo penelitian dan metode penelitian, dikutip dari

https://raharja.ac.id/2020/10/26/perbedaan-metodologi-penelitian-dan-metode penelitian dikaji/.
Pada hari kamis 31 Oktober 2024, jam 11.02 WIB.

BAlignmed, active and passive recovery, dikutip dari  https:/alignmed-

nz;ﬁ)m.transIate.goog/bIogs/bIog/active—vs—passive—recovery?, pada hari kamis 31 Oktober 2024,
gada jam 07.52 WIB.
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Pemulihan Pascakonflik

Pemulihan pascakonflik merujuk pada rangkaian upaya yang
bertujuan memulihkan kembali keharmonisan hubungan sosial yang
terganggu akibat terjadinya konflik. Proses ini melibatkan berbagai
langkah strategis, termasuk rekonsiliasi antar pihak yang bertikai,
rehabilitasi bagi individu maupun komunitas terdampak, serta
rekonstruksi untuk membangun kembali struktur sosial dan fisik yang
rusak.®

Pemulihan sosial

Pemulihan sosial adalah upaya untuk mengembalikan kondisi sosial
seseorang atau kelompok agar dapat kembali menjalankan fungsi
sosialnya secara wajar. Pemulihan sosial dapat dilakukan dalam
berbagai situasi, seperti: Setelah menjadi korban atau pelaku
pornografi, Setelah mengalami stroke atau kejadian traumatis, Setelah
menjalani pengobatan untuk penyakit mental, Setelah menjadi bekas
pecandu narkoba, Setelah mengalami disfungsi sosial.*’

Trauma healing

Trauma healing merupakan bentuk terapi yang bertujuan membantu
individu mengelola dampak psikologis dari pengalaman traumatis.
Proses pemulihan ini dapat berlangsung selama kurang lebih tiga
bulan, tergantung pada kondisi masing-masing individu. Melalui
terapi ini, korban akan dibimbing untuk mempelajari berbagai teknik
dalam meredakan stres dan meningkatkan relaksasi. Meskipun dalam
pandangan umum orang dewasa dianggap telah memiliki kematangan
dalam mengelola pola pikir, secara psikologis mereka tetap rentan
mengalami rasa takut dan kecemasan, khususnya ketika dihadapkan

pada situasi yang mengancam keselamatan diri.*®

p
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'® Jdih kemenkeu, pemulihan pasca konflik, dikutip dari https:/jdih.kemenkeu.go.id,

a hari kamis 31 Oktober 2024, pada jam 08.11 WIB.

' Carolina, 2004, jenis-Jenis rehabilitas, hal. 185.

18

Sidjabat, Pendewasaan Manusia Dewasa: Pedoman Pembinaan Warga Jemaat

wasa dan Lanjut Usia. (Bandung: Kalam Hidup, 2021), him. 13.


https://jdih.kemenkeu.go.id/
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2] @uck Syndrome
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o a. Pengertian

Duck Syndrome merupakan kondisi psikologis di mana seseorang
tampak tenang, santai, dan terkendali secara lahiriah, padahal sebenarnya
sedang mengalami tekanan mental dan tingkat kecemasan yang tinggi
secara internal.” Istilah Duck Syndrome dianalogikan dengan seekor
bebek yang tampak tenang dan terampil saat mengapung di permukaan air,
padahal di bawah permukaan, kakinya bergerak dengan intensitas tinggi
untuk mempertahankan arah dan mencapai tujuannya. Kondisi ini
menggambarkan upaya keras yang tersembunyi di balik penampilan luar
yang tampak stabil dan tanpa beban.?

Duck Syndrome menggambarkan situasi di mana individu tampak
menjalani hidup dengan tenang dan menyenangkan, padahal di balik
penampilannya tersembunyi tekanan psikologis yang signifikan. Kondisi
ini sering dikaitkan dengan individu yang terlihat stabil secara emosional,
namun sebenarnya sedang berjuang menghadapi stres dan tekanan demi
memenuhi berbagai tuntutan hidup. Fenomena ini dapat menjadi pemicu
munculnya gangguan kecemasan maupun depresi, serta dianggap sebagai
tahap awal dari gangguan mental yang lebih serius, yang umumnya
muncul sebagai respons terhadap tekanan emosional yang berat. Karena
berpotensi menimbulkan kerusakan mental yang mendalam, Duck
Syndrome perlu mendapat perhatian dan penanganan secara intensif dan
tepat.”

Faktor-faktor Duck Syndrome.

Individu yang mengalami gangguan psikologis seperti Duck

Syndrome umumnya menunjukkan berbagai gejala, antara lain kesulitan

tidur, sering mengalami sakit kepala, penurunan konsentrasi, mudah

124

nery m1s9§];

19 Ratnaningrum Zusyana Dewi, Komunikasi Asertif pada Mahasiswa Duck Syndrome di

jokerto, Jurnal, (Mojokerto: Universitas Islam Majapahit, Vol. 2, No. 2, 2021), him. 3.

°Sebnem Gursoy Ulusoy, Reflection of Social Media Addiction on Family

munication Processes, Jurnal, (Turki: Beykent University, VVol. 10, No. 2), him. 428.

2! id.wikipedia.org.
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merasa cemas dan gugup, serta mengalami tekanan mental yang
signifikan. Meskipun demikian, mereka cenderung tetap berusaha
menampilkan sikap seolah-olah tidak memiliki masalah dan tampak
bahagia. Selain itu, penderita Duck Syndrome sering kali memiliki
kecenderungan untuk membandingkan dirinya dengan orang lain yang
terlinat lebih sukses atau sempurna. Mereka juga terdorong untuk
menunjukkan performa terbaiknya seolah-olah selalu berada di bawah
pengawasan lingkungan sekitar. Proses diagnosis terhadap kondisi ini
umumnya dilakukan dengan mempertimbangkan keberadaan gangguan
mental lainnya, seperti depresi dan kecemasan, yang juga dapat
berhubungan dengan kondisi psikologis lain seperti attention-deficit
hyperactivity disorder (ADHD), gangguan bipolar, post-traumatic stress
disorder (PTSD), maupun gangguan psikotik seperti skizofrenia.?

Penderita Duck Syndrome juga sering menunjukkan gejala yang
berkaitan dengan gangguan depresi atau kecemasan, yang dalam beberapa
kasus dapat dipicu oleh kondisi medis tertentu atau merupakan efek
samping dari konsumsi obat-obatan. Oleh karena itu, pemeriksaan
laboratorium rutin kerap dijadikan langkah awal dalam proses evaluasi
untuk menyingkirkan kemungkinan penyebab fisik dari gejala yang
muncul. Selanjutnya, individu yang bersangkutan akan menjalani evaluasi
melalui tes mandiri atau survei gejala guna mengidentifikasi potensi risiko
terhadap perilaku menyakiti diri sendiri. Dalam hal ini, diperlukan
pemantauan yang ketat dan berkelanjutan untuk mengawasi perkembangan
kondisi psikologis yang dialami.?

Faktor spesifik untuk Duck Syndrome diduga mencakup banyak
aspek diantaranya yaitu:
1) Tekanan dari media sosial yang mendorong individu dewasa untuk

tampak sempurna tanpa menunjukkan perjuangan dapat menjadi salah

satu faktor utama penyebab Duck Syndrome.

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU) dDTUIR]S] 3}®1S

?2 Asih, Gusti Yuli, dan Rusmalia Dewi. "Stres kerja." (2018), him. 28.
% Ibid., him. 31.
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6)
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8)
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Dalam konteks keluarga, risiko yang berkaitan dengan Duck
Syndrome mencakup sikap orang tua yang cenderung menuntut tinggi,
sangat kompetitif, dan menekankan pentingnya kesempurnaan.

Karena Duck Syndrome berpotensi berkaitan dengan gangguan mental
seperti kecemasan dan depresi, maka faktor-faktor risiko dari
gangguan tersebut juga perlu dipertimbangkan sebagai faktor
predisposisi Duck Syndrome.

Layaknya gangguan emosional lainnya, kecemasan dan depresi yang
muncul bersama Duck Syndrome umumnya tidak berasal dari satu
penyebab tunggal.

Sebaliknya, kondisi ini biasanya berkembang akibat kombinasi faktor
biologis, psikologis, dan lingkungan.

Secara biologis, Duck Syndrome, bersama depresi dan kecemasan,
diduga berhubungan dengan ketidakseimbangan neurotransmiter di
otak, ukuran tertentu dari area otak yang lebih kecil, serta peningkatan
aktivitas pada area lainnya.

Genetik juga diyakini memainkan peran, karena individu yang
memiliki orang tua dengan riwayat depresi atau kecemasan lebih
rentan mengalami kondisi serupa, yang kemudian bisa berkontribusi
pada perkembangan Duck Syndrome.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, aspek psikologis yang memicu
kecemasan dan depresi—seperti perfeksionisme, rendahnya rasa
percaya diri, citra tubuh negatif, kecenderungan menyalahkan diri
sendiri, dan rasa tidak berdaya saat menghadapi masalah—juga
berperan dalam munculnya Duck Syndrome.

Individu dengan gangguan perilaku, ADHD, kesulitan belajar atau
masalah kognitif, serta mereka yang mengalami hambatan dalam
bersosialisasi, lebih rentan terhadap gangguan kecemasan dan depresi,

sehingga berisiko tinggi mengalami Duck Syndrome.

10) Di samping faktor-faktor risiko spesifik yang telah disebutkan, hal-hal

lain seperti kemiskinan, kekerasan di lingkungan sekitar, keterasingan
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g sosial, konflik orang tua, perceraian, dan gangguan dalam keluarga
o juga dapat menjadi pemicu potensial Duck Syndrome.?*

=

m - -

. Bsikiater

= a. Pengertian

z Psikiater merupakan dokter spesialis yang menekuni bidang
—  psikiatri, yaitu cabang ilmu kedokteran yang berfokus pada upaya
g’ diagnosis, penanganan, dan pencegahan gangguan mental, emosional, serta
b perilaku. Psikiater juga dikenal sebagai dokter spesialis kedokteran jiwa
4]

v Yyang memiliki tanggung jawab dalam menangani berbagai bentuk
= gangguan psikologis melalui proses diagnosis dan intervensi medis. Dalam

praktiknya, psikiater mengevaluasi kondisi pasien secara menyeluruh,
mencakup aspek spiritual, mental, dan fisik. Evaluasi ini mencakup
peninjauan terhadap gejala yang dialami, riwayat kesehatan mental,
penggunaan obat-obatan, serta hasil wawancara Klinis. Karena
pendekatannya berbasis medis, psikiater memiliki wewenang untuk
meresepkan obat maupun merekomendasikan jenis terapi tertentu dalam
proses penyembuhan. Psikiater tidak hanya menangani gangguan mental
berat, tetapi juga berperan dalam menangani gangguan jiwa ringan.?
Bentuk-bentuk Penanganan psikiater

Penanganan psikiatri secara global umumnya dilakukan melalui
empat pendekatan utama yang dikenal dengan singkatan BPSS, yaitu
pendekatan biologis (melalui pemberian obat-obatan), psikologis (melalui
sesi konsultasi atau terapi), sosial (melalui intervensi berbasis lingkungan
sosial), dan spiritual (melalui pendekatan keagamaan). Model
biopsikososial digunakan sebagai alat asesmen untuk merancang strategi
intervensi terhadap individu. Pendekatan ini menekankan pentingnya

interaksi antara faktor biologis, psikologis, dan sosial dalam memengaruhi

nery wisey JijeAg uejjng jo AJISIaATU) dTWR[S] 3}B}S

** Roxanne Dryden-Edwards, MD, Duck Syndrome, dikutip https:/medicinenet.com/duck-

ndromef/article.htm pada hari kamis 31 Oktober 2024, pada jam 07.52 WIB.

% Nevid, Jeffrey dkk, Psikologi Abnormal, (Jakarta: Erlangga, 2005), him. 3.


https://www.medicinenet.com/bio/roxanne_dryden-edwards_md
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perkembangan berbagai permasalahan mental, baik pada remaja maupun
individu dari kelompok usia lainnya.”®

Spiritualitas pada dasarnya merupakan suatu kekuatan transenden
yang berasal dari luar diri manusia. la mencerminkan pencarian individu
terhadap makna dan tujuan hidup, serta membentuk keutuhan kepribadian
melalui beragam pengalaman hidup yang dialami. Aspek spiritual
memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena
praktik spiritual berkontribusi dalam membimbing individu untuk
membedakan antara yang benar dan salah, serta antara yang baik dan
buruk. Dimensi spiritual ini juga erat kaitannya dengan nilai-nilai etika,
moral, dan prinsip hidup yang dianut seseorang.*’

Untuk menegakkan diagnosis gangguan jiwa, psikiater dapat
mengevaluasi kondisi psikologis dan medis pasien melalui wawancara atau
pemeriksaan medis kejiwaan pasien. Seorang psikiater juga dapat
mengonfirmasi diagnosis gangguan jiwa melalui tes psikologi serta
pemeriksaan penunjang, seperti tes urine, tes darah, electroencephalogram
(EEG), MRI, CT scan, dan lain sebagainya. Selain itu, psikiater juga
memiliki wewenang untuk melakukan sejumlah terapi dalam menangani
pasien dengan gangguan jiwa.?® Bentuk-bentuk penanganannya ditinjau
dari berbagai aspek yaitu:

1) Biologic

a) Gambaran fisik

b) Penampilan

c) Status Kesehatan
2) Psychologic

a) Gambaran tentang kondisi emosi klien

uejng jo &]}SIBA!U[’] JIWe[sS] 9jelg

*® Mayang sari, Penggunaan Tools Assesment Biopsikososial Dan Spiritual Anak Yang

Menjadi Korban Perceraian Orang Tua, jurnal ilmu kesejahteraan sosial, UIN Jakarta, Vol 7, Nol
Juni 2018, him. 45-50.

Ie

%7 Jalil, dan M. EL. Spiritual enterpreneurship: Transformasi spiritualitas kewirausahaan.

LIS Pelangi Aksara, 2013, him. 27.

R

?® Zahra, Zulfa, and Sp KJ. "Penggolongan gangguan jiwa di indonesia." Ilmu

K?perawatan Jiwa dan Komunitas 19.1. 2022, him. 51-56.

I
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b) Kesehatan jiwa
c) Catatan menjadi korban
3) Social
a) Situasi saat ini dan sejarah perpindahan
b) Pekerjaan dan status keuangan
¢) Hubungan dan peran dalam keluarga

d) Keberfungsian sekolah dan keberfungsian dari institusi lainnya

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

(jika masih bersekolah)
4) Spiritual
a) Data spiritual
b) dan budaya.”®

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

B. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka atau literature review merupakan sumber referensi sekaligus
alat pembanding antara penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian lain
yang membahas topik atau masalah serupa. Studi sebelumnya menjadi acuan penting
bagi penulis untuk memperkuat landasan teori yang akan digunakan dalam
menganalisis penelitian ini. Meskipun penulis tidak menemukan penelitian dengan
judu&:,':yang persis sama, beberapa penelitian relevan tetap diangkat sebagai referensi
guna:;memperkaya kajian dalam penelitian ini. Berikut ini adalah beberapa hasil
pengitian yang berhasil dihimpun oleh penulis:

1. T@sis hasil penelitian dari James Richard Hedtke, The Effects of the Twenty-
sg._%ond Amendment on Presidential Power: A Critical Examination of the Lame
nyck Syndrome, Temple University, 1998.%° Persamaan penelitian ini dengan
pénelitian penulis yaitu sama-sama terkait dengan Duck Syndrome. Perbedaanya
yRitu didalam tesis ini membahas terkait lumpuhnya kekuasaan presiden pada

aﬁandemen ke-22 sehingga dapat menyebabkan Duck Syndrome pada presiden

Aglue)

*® Mayang sari, Penggunaan Tools Assesment Biopsikososial Dan Spiritual Anak Yang
l\:ﬁpjadi Korban Perceraian Orang Tua, jurnal ilmu kesejahteraan sosial, UIN Jakarta, Vol 7, Nol
Jumi 2018, him. 46-50.

~ *® James Richard Hedtke, The Effects of the Twenty-second Amendment on Presidential
P@Ner: A Critical Examination of the Lame Duck Syndrome, Temple University, 1998, him. 75.
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@)
aﬁbat kelumpuhan kekuasaan. Sedangkan penelitian yang penulis teliti berkaitan

dgngan metode Rasulullah dalam pemulihan Duck Syndrome oleh psikiater RSJ

Tdmpan.

Q

. Tgsis hasil penelitian dari Meilindia Putri, Fenomena Duck Syndrome Pada

I\ZE!hasiswa Pekerja Di Jakarta Selatan Dari Perspektif Konsep Diri Carl
Ragers, Magister thesis, Universitas Satya Negara Indonesia, 2024.*
Pﬁsamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas
t%;tang fenomena Duck Syndrome. Perbedaannya yaitu, tesis ini membahas
tehtang fenomena Duck Syndrome pada mahasiswa pekerja dijakarta ditinjau dari
pérspektif Carl Rogers Sedangkan penelitian yang penulis teliti berkaitan dengan

n%tode Rasulullah dalam pemulihan Duck Syndrome oleh psikiater RSJ Tampan.

. Tesis hasil penelitian dari Zulistianah, Stress dan Perilaku Coping Pada Caleg

yang Gagal Menjadi Anggota Dewan pemilu. Tesis, IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 2009.% Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-
sama terkait dengan pemulihan dalam segi kejiwaan ringan maupun yang berat.
Perbedaan yang terletak pada tesis ini yaitu menjelaskan tentang kekecewaan
mendalam akibat kegagalan dalam proses aktualisasi diri yang dialami oleh
seorang calon legislatif yang gagal dalam pemilu. Kejadian tersebut menjadi
pﬁistiwa yang dapat menyebabkan stres pada individu, di mana sumber stres pada
s@bjek adalah kegagalannya menjadi anggota Dewan Perwakilan Daerah dalam
pgmilu legislatif.Sedangkan penelitian yang penulis teliti berkaitan dengan
m€tode Rasulullah dalam pemulihan Duck Syndrome oleh psikiater RSJ Tampan.

: Sg_ripsi hasil penelitian dari Fadhli Rahman Rinadi, Terapi Asertif Dengan

Igighfar Untuk Mengurangi Duck Syndrome Pada Perempuan Karir Di
S’?doarjo, Skripsi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel

Ag|uejng jo £

*! Meilindia Putri, Fenomena Duck Syndrome Pada Mahasiswa Pekerja Di Jakarta
Sélatan Dari Perspektif Konsep Diri Carl Rogers, Magister thesis, Universitas Satya Negara
Indonesia, 2024.

~ *2 Zulistianah, Stress dan Perilaku Coping Pada Caleg yang Gagal Menjadi Anggota
Dgwan pemilu. Tesis, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009.
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Sﬁrabaya, 2023.% Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-
sgna terkait dengan pemulihan Duck Syndrome. Perbedaannya yaitu skripsi ini
rﬁémbahas tentang pemulihan Duck Syndrome melalui terapi asertif dan istighfar
ugtuk membantu mengurangi perilaku duck syndrome pada perempuan Karir.
SEdangkan penelitian yang penulis teliti berkaitan dengan metode Rasulullah
dgam pemulihan Duck Syndrome oleh psikiater RSJ Tampan.

. Jarnal hasil penelitian dari Arnalia Amanda dan Syalsabilah Mubhyi

w
A;nriyadi, Pengaruh Terapi CBT dan Murottal Al-Qur’an Terhadap Duck

Sfndrome, Journal of Islamic Psychology and Behavioral Sciences, Vol 2, No
3792024.% Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama
té‘fkait dengan pemulihan Duck Syndrome. Perbedaannya vyaitu, jurnal ini
membahas tentang pemulihan Duck Syndrome dengan terapi CBT dan Murottal
Al-Quran sedangkan penelitian yang peneliti tulis adalah mengenai pemulihan
Duck Syndrome dengan menggunakan metode dari Rasulullah SAW yang tertera

dalam hadis nabi.

. Jurnal hasil penelitian dari Muhammad Igbal Rahman, Tawakkal Sebagai

Sumber Kebahagiaan Hidup Tela’ah Pemikiran Badiuzzaman Said Nursi
dalam al-Kalimat as-shaghirah fil ‘Adgidah wal-ibadah, Vol 1, No 2, Juni
2§22.35 Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama
m:émbahas tentang penanggulangan dan pemulihan terhadap gejala Duck
S'gndrome. Perbedaannya yaitu, jurnal ini membahas tentang konsepsi tawakkal
dari Said Nursi jika dikontekstualisasikan sesuai kebutuhan zaman, secara aktual
dgpat diamalkan sebagai benteng agar tidak terkena gejala Duck Syndrome,
sgidangkan penelitian yang peneliti tulis berkaitan dengan pemulihan Duck

S\%ndrome dengan metode dari Rasullullah.

ngljo

% Fadhli Rahman Rinadi, Terapi Asertif Dengan Istighfar Untuk Mengurangi Duck
SyRdrome Pada Perempuan Karir Di Sidoarjo, Skripsi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN
Siihan Ampel Surabaya, 2023.

w ** Arnalia Amanda dan Syalsabilah Muhyi Amriyadi, Pengaruh Terapi CBT dan Murottal
ARQur’an Terhadap Duck Syndrome, Journal of Islamic Psychology and Behavioral Sciences,
\@[ 2, No 3, 2024, him. 124-131.

s * Muhammad Igbal Rahman, Tawakkal Sebagai Sumber Kebahagiaan Hidup Tela’ah
Pémikiran Badiuzzaman Said Nursi dalam al-Kalimat as-shaghirah fil ‘Agidah wal-ibadah, Jurnal
K@jian Islam Islamida, Vol 1, No 2, Juni 2022, him. 72-87.
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Jﬁrnal hasil penelitian dari Erol Akcay dan Ryotaro Ohashi, The floating
dﬁck syndrome: biased social learning leads to effort-reward imbalances,
j@rnal Cambridge University Press, Vol. 6, April 2024.*° Persamaan
pcé;welitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama menjelaskan tentang
fenomena dan gejala Duck Syndrome. Sedangkan perbedaanya yaitu jurnal ini
ngmberikan penjelasan tentang Duck Syndrome mengambang dan konsekuensi
n%atifnya berdasarkan model rasional, sedangkan penelitian yang penulis teliti
ir:(nj memberikan penjelasan tentang pemulihan Duck Syndrome menggunakan

ngetode Rasulullah oleh psikiater rumah sakit jiwa tampan.

. Jdrnal hasil penelitian dari Ashadi Cahyadi, Psikoterapi Dalam Pandangan

Igam, jurnal pemikiran keislaman dan tafsir hadis, IAIN Bengkulu, Vol 5, No
2, 2016.%" Persamaannya yaitu sama-sama menjelaskan bahwa Psikoterapi
merupakan suatu metode pengobatan yang tidak hanya bertujuan menyembuhkan
gangguan mental, tetapi juga berfungsi membantu, menjaga, dan mengembangkan
kesehatan jiwa agar terus tumbuh dengan baik serta meningkatkan kemampuan
penyesuaian diri yang lebih efektif terhadap lingkungan sekitarnya. Adapun
perbedaannya yaitu jurnal ini  membahas psikoterapi dalam pandangan islam,
sedangkan penelitian yang penulis teliti berkaitan dengan upaya pemulihan Duck

9p]
Sgndrome dengan menggunakan metode Rasulullah SAW.

. Jlrnal hasil penelitian dari Lusia Astika, Fenomenologi Calon Legislatif
wn

(galeg) Depresi Karena kalah dalam Pemilu, Vol. 5, No.2, Oktober 2014.%®
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama terkait
dgrjgan masalah depresi yang bisa muncul dikarenakan Duck Syndrome.
Pérbedaannya yaitu pada jurnal ini dijelaskan bahwa dampak dari kegagalan
péncalonan adalah munculnya perubahan suasana hati. Dari perubahan suasana
h&ti kemudian berlanjut kepada stress hingga depresi. Sedangkan dalam penelitian

% Erol Akcay dan Ryotaro Ohashi, The floating duck syndrome: biased social learning
ds to effort-reward imbalances, journal Cambridge University Press, VVol. 6, April 2024.

37 Ashadi Cahyadi, Psikoterapi Dalam Pandangan Islam, jurnal pemikiran keislaman dan
r hadis, IAIN Bengkulu, Vol 5, No 2, 2016.

% usia Astika, Fenomenologi Calon Legislatif (Caleg) Depresi Karena kalah dalam
ilu, Vol. 5, No.2, Oktober 2014.
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©
y&g ditulis peneliti berkaitan dengan Duck Syndrome yang dialami secara umum
y@g ada dimasyarakat.

. Jdrnal hasil penelitian dari Malika, Duck Syndrome: Gejala dan Cara
4]

mengatasinya, Jurnal EconoChannel, Universitas Negeri Jakarta, Desember
2021.%° Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama
t&ait dengan pemulihan Duck Syndrome. Perbedaannya yaitu, jurnal ini
r%mbahas tentang gejala dan cara mengatasi Duck Syndrome dengan pendekatan
pgi)kolog sedangkan penelitian yang peneliti tulis adalah mengenai metode
rgulullah dalam pemulihan Duck Syndrome oleh psikiater rumah sakit jiwa
tafpan.

j4Y]

c
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* Malika, Duck Syndrome: Gejala dan Cara mengatasinya, Jurnal EconoChannel,
iversitas Negeri Jakarta, Desember 2021.

1S

nery w



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research),
karena data utama yang digunakan diperoleh melalui wawancara
mendalam serta didukung oleh sumber-sumber lain seperti buku, jurnal,
artikel, dan materi relevan lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif,
yang diterapkan ketika data empiris yang dikumpulkan berbentuk kata-
kata, bukan angka, dan tidak dapat diklasifikasikan dalam struktur kategori
tertentu. Analisis ini mengandalkan pemaparan teks secara naratif dan
tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistik sebagai alat bantu
analisis.** Analisis kualitatif memungkinkan penggalian informasi secara

menyeluruh dan mendalam, sehingga metode wawancara yang digunakan dikenal

sebagai wawancara mendalam atau deep interview.

B. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua:

1. Data primer, yaitu data utama yang menjadi sumber utama dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data primer yang dijadikan
acuan utama adalah Mu’jam al-Mufahraz li Alfazh al-Hadits an-
Nabawi, Kutub al-Tis’ah yang salah satunya ialah Sunan An-Nasa’i
dengan hadis nomor 7817 tentang do’a ketika menghadapi kegundahan
dan kegelisahan, Syarah Hadis Sunan An-Nasa’i yaitu kitab
Dzakhiratul Ugba’ fi Syarhi Al-Mujtaba.

2. Data sekunder, data sekunder adalah data pendukung dan penunjang
dari data primer, yakni seperti hasil wawancara mendalam dengan

beberapa narasumber terkait pemulihan Duck Syndrome, buku-buku

nery wisey JjireAg uejng jo A}JISIaATU) DTUIR]S] 3)e1S

“% Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Refika Aitama, 2009), him. 339.
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3. dan juga literatur yang mendukung baik hard copy maupun soft seperti
jurnal dan situs-situs yang concern dengan masalah yang penulis teliti

. Informan Penelitian

Dalam penelitian ini, informan yang dipilih adalah tenaga ahli yang
bekerja di Rumah Sakit Jiwa Tampan. Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah snowball sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
yang menyerupai proses menggelindingnya bola salju. Artinya,
pengambilan sampel dimulai dari jumlah yang kecil, lalu seiring waktu,
setiap informan awal merekomendasikan individu lain untuk dijadikan
sampel, dan proses ini terus berlanjut hingga jumlah informan yang
diperlukan tercapai.** Adapun subjek penelitian yang penulis ambil dalam
penelitian ini rangkaiannya sebagai berikut:

1. Pemilihan Informan Awal (Key Informan), Penulis memilih 1 atau
beberapa psikiater di RSJ Tampan sebagai informan awal.

2. Wawancara dan Rekomendasi, Setelah diwawancarai informan awal
merekomendasikan kolega/temannya sesama psikiater yang relevan
untuk dijadikan informan berikutnya.

3. Penambahan Informan Baru, Penulis mewawancarai psikiater baru yang
direkomendasikan dan meminta mereka merekomendasikan lagi rekan
lainnya.

4. Proses Berulang, Proses ini terus berlangsung seperti bola salju yang
menggelinding jumlah informan terus bertambah dari satu ke yang lain.

5. Sampel Terpenuhi, Proses dihentikan jika jumlah informan dianggap

cukup atau informasi sudah jenuh (tidak ada data baru yang muncul).

Berdasarkan informan tersebut, maka penulis bisa mendapatkan
informasi dengan valid tentang metode Rasulullah dalam pemulihan Duck

Syndrome oleh psikiater di Rumah Sakit Jiwa Tampan.

M jiieAg uelng jo AJISIdATU() dTWR]S] 3}e)§
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Penambahan Informan

Wawancara & Proses
Berulang

Rekomendasi

Gambaran : Siklus Teknik Snowball Sampling

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini

yaitu:

Obsevasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara terjun
langsung ke lapangan. Melalui pengamatan langsung terhadap kondisi
objek penelitian, peneliti dapat memperoleh pemahaman umum
mengenai sasaran yang akan diteliti.
Wawancara

Wawancara dilakukan dengan terstruktur dan mendalam untuk
mengetahui apa yang terjadi terhadap seseorang yang mengidap duck
syndrom dan membutuhkan konsultasi maupun penanganan dari RSJ
Tampan, kemudian untuk mengetahui langkah-langkah apa saja yang
menjadi metode dalam pemulihan Duck Syndrome di RSJ Tampan, dan
bagaimana metode yang Rasulullah ajarkan dalam menghadapi Duck
Syndrome, penulis nantinya akan mewawancarai beberapa narasumber,
narasumber ini terdiri tenaga ahli seperti psikiater dan psikolog yang

terdapat di RSJ Tampan.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan informasi dengan
meneliti berbagai bentuk dokumen. Proses ini melibatkan pemanfaatan
materi tertulis, visual, maupun media lain yang memiliki kaitan dengan

topik penelitian.

E. Teknik Analisis Data

Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan, metode analisis data
yang diterapkan dalam studi ini adalah analisis data kualitatif. Analisis
data merupakan tahapan mengolah dan mengorganisasi data yang
diperoleh dari wawancara, observasi lapangan, serta sumber lainnya secara
sistematis, agar dapat dipahami dengan jelas dan hasilnya dapat
disampaikan kepada pihak lain. Adapun langkah-langkah analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Reduksi data adalah proses di mana data mentah yang diperoleh dari
catatan lapangan disaring, difokuskan, disederhanakan, diringkas, dan
diubah ke dalam bentuk yang lebih terorganisir agar lebih mudah
dianalisis.

2. Penyajian data, melalui penyajian data, maka dapat terorganisikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga dapat lebih mudah dipahami.

3. Penarikan kesimpulan, yaitu kegiatan menetapkan kesimpulan terhadap

penafsiran dan evaluasi.*?

nery wisey JjireAg uejng jo A}JISIaATU) DTUIR]S] 3)e1S
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2 —  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pemulihan
3 -~
‘e Duck Syndrome dari dua perspektif yakni pendekatan medis oleh psikiater di
=y —
§ Rdmah Sakit Jiwa Tampan dan pendekatan spiritual berdasarkan metode
(=]

Figsulullah SAW maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1.%Pemulihan Duck Syndrome oleh Psikiater di Rumah Sakit Jiwa Tampan
Adilakukan dengan pendekatan multidimensional yang mencakup konseling,
gpsikoterapi, hipnoterapi, serta pendekatan spiritual. Konseling dan psikoterapi
digunakan untuk membantu pasien memahami dan mengelola perasaan serta
tekanan psikologis yang mereka alami, sedangkan hipnoterapi digunakan untuk
menyentuh alam bawah sadar pasien dalam membantu mengurai beban
psikologis yang lebih dalam. Pendekatan spiritual juga diterapkan untuk
membantu pasien menemukan makna hidup dan ketenangan batin. Berdasarkan
wawancara dengan psikiater, ditemukan bahwa faktor-faktor utama yang
menyebabkan pasien mengalami Duck Syndrome adalah tekanan ekonomi,
gf)pengaruh lingkungan, rasa cemas berlebihan terhadap masa depan, serta ambisi
Eyang tinggi yang tidak seimbang dengan kenyataan dan kemampuan diri. Hal
E"ini menunjukkan bahwa Duck Syndrome bukan hanya disebabkan oleh tekanan
~akademik atau pekerjaan semata, tetapi juga merupakan hasil dari kompleksitas
Stekanan sosial dan emosional yang dialami individu.
ZE-Metode Rasulullah SAW dalam pemulihan Duck Syndrome menunjukkan
E..’oahwa pendekatan spiritual Islam memiliki relevansi yang tinggi dalam
@menjaga dan memulihkan kesehatan mental seseorang. Berdasarkan hadis
?riwayat An-Nasa’i nomor 285, yang shahih dan kuat sanadnya, Rasulullah
%TSAW mengajarkan doa-doa khusus untuk menghilangkan kesedihan dan
Zkegundahan, yang mencerminkan perhatian Islam terhadap kesehatan mental
P
;ﬁumatnya. Selain itu, Rasulullah SAW memberikan contoh nyata dalam

Emenghadapi kesulitan hidup dengan mengandalkan kekuatan spiritual, seperti

56
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©

gmemperbanyak dzikir, mendirikan shalat, membaca dan merenungi Al-Qur'an,
:memperbanyak istigfar, serta melakukan sedekah sebagai bentuk penguatan
§iman dan penghibur jiwa. Praktik-praktik spiritual ini tidak hanya berfungsi
gsebagai sarana ibadah, tetapi juga menjadi mekanisme koping (coping
;—r:mechanism) dalam mengelola tekanan batin, mengatasi kecemasan, dan

cmenemukan kedamaian dalam hubungan dengan Sang Pencipta.

N

Sa

-

an

w
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan

w
-~
4]
Py
beberapa saran sebagai berikut:
(=
1. Bagi Institusi Kesehatan Jiwa, khususnya Rumah Sakit Jiwa Tampan,
diharapkan untuk terus mengembangkan pendekatan pemulihan yang holistik
bagi pasien dengan gejala Duck Syndrome, dengan tidak hanya mengandalkan
intervensi medis, tetapi juga lebih mengintegrasikan pendekatan spiritual ke
dalam proses terapi. Kolaborasi antara tenaga medis dan pembimbing rohani
atau tokoh agama dapat menjadi salah satu langkah strategis dalam
menciptakan program pemulihan yang lebih menyeluruh dan menyentuh aspek
;U')kejiwaan pasien secara mendalam.
ZﬁBagi Kalangan Akademisi dan Mahasiswa, disarankan untuk lebih peka
wn
gterhadap gejala-gejala Duck Syndrome di lingkungan kampus atau tempat
~kerja, karena banyak individu yang tampak baik-baik saja secara lahiriah, tetapi
C, . L ..
g_sebenarnya mengalami tekanan dan kecemasan yang tinggi secara batiniah.
3?3 Kepada peneliti berikutnya, dianjurkan untuk melaksanakan penelitian lanjutan
E.:dengan pendekatan yang lebih komprehensif, baik secara kuantitatif maupun

© kualitatif, untuk memperluas pemahaman mengenai Duck Syndrome. Kajian

?terhadap metode pemulihan yang diterapkan di berbagai institusi atau dalam

H

& budaya lain juga dapat menjadi bahan perbandingan yang memperkaya literatur

u

Zkeilmuan dalam bidang psikologi dan kesehatan mental Islam.

eA
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